
BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pandemi covid-19 ini memiliki dampak besar bagi lapisan masyarakat. Tak 

terkecuali pada sektor pendidikan. Semua lembaga pendidikan yaitu sekolah terjadi 

penutupan pembelajaran tatap muka antara siswa dan guru. Termasuk sekolah menengah 

pertama (SMP) yang berada di sekat Dukuh Sambiroto Kecamatan Simo. Pembelajaran 

diganti dengan pembelajaran daring untuk menghindari penyebaran covid 19 ini. 

Pembelajaran daring ini dilakukan supaya para siswa tidak ketinggalan pelajaran yang ada. 

Karena memang dampak dari pandemi ini terus menerus terjadi berbulan bulan dan belum 

pasti kapan akan berakhir.  

 Dalam pembelajaran daring dimasa pandemi covid 19 ini, orang tua merupakan salah satu 

orang yang berpengaruh atas keberlangsungan kegiatan belajar mengajar, karena orang tua lah yang 

mampu mengawasi, mengontrol dan membantu anak dalam menyelesaikan segala tugas dan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru selama diberlakukannya Study Frome Home ini.  Mereka 

mengatakan bahwa pembelajaran daring merupakan tantangan berat karena orang tua harus ikut 

belajar dalam mendampingi anaknya melaksanakan pembelajaran, karena tidak semua orang tua 

berlatar belakang pendidikan tinggi, sehingga tidak semua orang tua mampu mendampingi setiap 

mata pelajaran yang ada. Tidak hanya itu masalah lain yang dialami adalah adanya keluhan orang tua 

siswa mengenai anaknya yang sangat sulit untuk melakukan pembelajaran daring karena terlalu dekat 

dengan teknologi, mereka lebih mementingkan bermain game online dibanding dengan melakukan 

pembelajaran, sehingga dari sini lah akan terlihat bagaimana pola asuh orang tua ketika anak 

melakukan pembelajaran daring dari rumah. (https://www.kompasiana.com).  

 Dengan dilaksanakan program ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan pengetahuan 

orangtua tentang sekolah daring, memahami cara menggunakan teknologi yang berkaitan dengan 

sekolah daring. 

1.2 Tujuan  

  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program ini sebagai berikut : 

1. meningkatkat pengetahuan orang tua tentang sekolah Daring 

2. lebih dapat memperhatikan perkembangan belajar anak secara pribadi 

3. memahami cara menggunakan teknologi 

1.3 Manfaat 

1. menghemat biaya untuk membayar guru private 

2. dapat mengetahui perkembangan belajar anak selama dirumah 

3. tidak gaptek (gagap teknologi) 

https://www.kompasiana.com/


BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Faktor Yang Mempengaruhi Peranan Orang Tua Dalam Mendampingi Anak 

Belajar Daring 

Menurut  Valeza  (2017:32-39)  Ada  beberapa  faktor  yang mempengaruhi  orang  tua  

dalam  melakukan  bimbingan  belajar  pada anak di  rumah, diantaranya  yaitu:  

1) Latar  Belakang  Pendidikan Orang  tua  

Pada  umumnya,  orang  tua  yang  berpendidikan  tinggi berbeda  dengan  orang  

tua  yang  berpendidikan  rendah  atau dengan  orang  tua  yangtidak  berpendidikan  

sama  sekali,  dalam melaksanakan  kewajibannya  terhadap  anaknya,  sebab  orang  tua 

yang  tinggi  pendidikannya  tentu  luas  pengetahuan, pengalaman,  dan  pandangannya.  

Sehingga  dalam  menyikapi segala persoalan, dapat  lebih bijaksana.  

Orang  tua  yang  demikian  beranggapan  bahwa pendidikan  itu  sangat  penting  

arti  dan  pengaruhnya  bagi  anakanaknya,  dan  sebaliknya,  bagi  orang  tua  yang  

berpendidikan rendah,  kebanyakan  mereka  beranggapan  bahwa  pendidikan kurang  

penting  artinya  bagi  anak-anaknya,  sehingga mengakibatkan  kurang  perhatian  

mereka  terhadap  pendidikan anak-anak  mereka.  Meskipun,  tidak  menutup  

kemungkinan bagiorang tua yang berpendidikan rendah sangat memperhatikan  

pendidikan  anak-anak.  Hal  ini  tergantung  pada sampai  dimana  kesadaran  masing-

masing  orang  tua  terhadap pentingnya  arti pendidikan bagi kelangsungan hidup 

seseorang.  

2) Tingkat Ekonomi Orang  tua  

Keadaan  ekonomi  orang  tua  sangat  mempengaruhi keberadaan  bimbingan  

terhadap  anak-anaknya.  Sekalipun  hal tersebut  tidak  dapat  diberlakukan  kepada  

semua  orang  tua. Tetapi,  pada  umumnya  orang  tuayang  mempunyai  ekonomi mapan  

akan  lebih  banyak  memperhatikan  dan  membimbing anaknya  dalam  belajar.  Hal  

tersebut  memungkinkan  orang  tua yang  bersangkutan  memenuhi  fasilitas  belajar  

yang  dibutuhkan oleh  anak-anaknya  dalam  belajar.   

Di  samping  itu,  ekonomi yang  mapan  memungkinkan  orang  tua  untuk  

berkonsentrasi dalam  memberikan  bimbingan  terhadap  anak-anaknya  dalam belajar,  

karena  tidak  perlu  merasa  terganggu  oleh  adanya desakan  untuk  mencari  

nafkah/bekerja  demi  memenuhi kebutuhan  hidup sehari-hari. Meskipun  demikian,  



tidak  sedikit  orang  tua  yang walaupun  termasuk  pada  kategori  ekonomi  pas-pasan,  

namun pada  kenyataannya  lebih  banyak  punya  kesempatan  dalam membimbing  

belajar  anak-anak  di  rumah.  Orang  tua  yang demikian,  tidak  perlu  menunggu  

kondisi  atau  keadaan  ekonomi harus  mapan,  namun  mereka  yang  terpenting  adalah  

bagaimana memenuhi  kebutuhan  anak  akan  bimbingan  dalam  belajarnya di  rumah,  

walaupun  dari  segi  pemenuhan  fasilitas  belajar  anak, mereka  menemui  kesulitan  

yang  cukup  berat,  sebab  kadangkadang  anak  memerlukan  sarana  belajar  yang  

cukup  mahal  dan tidak terjangkau oleh mereka.  

3) Jenis Pekerjaan Orang  tua  

Waktu  dan  kesempatan  orang  tua  untuk  mendidik  anakanaknya,  biasanya  

mempunyai  keterkaitan  dengan  pekerjaan orang  tua.  Orang  tua  mempunyai  

pekerjaan  yang  berbeda-beda, sehingga  ada  orang  tua  yang  dapat  membagi  waktu  

dengan baik  dan ada  pula  yang  selalu merasa  dikejar-kejar waktu.  

4) Waktu  yang  Tersedia  

Sesibuk  apapun  orang  tua  dengan  berbagai  kegiatan mereka,  semestinya  

tetap  meluangkan  waktu  untuk  dapat berkomunikasi  dan  memberikan  bimbingan  

dalam  berbagai  hal, terutama  sekali  dalam  bimbingan  belajar  di  rumah.  Orang  tua 

yang bersedia meluangkan  waktunya  untuk  selalu mendampingi  anak-anaknya.  Pada  

waktu  yang  demikian kepada  mereka  diberikan  bimbingan,  pengarahan,  dan  nasehat 

yang  bertujuan  supaya  mereka  meningkatkan  kegairahan  dan cara  belajarnya  di  

sekolah,  karena  baik  buruknya  prestasi  yang dicapai  oleh  anak  di  sekolah  akan  

memberikan  pengaruh kepadanya  dalam  perkembangan  pendidikan  dan  

kehidupannya buat selanjutnya.  

5) Jumlah Anggota  Keluarga  

Jumlah  anggota  keluarga  juga  mempengaruhi  orang  tua dalam  memberikan  

bimbingan  kepada  anak  dalam  belajar  di rumah.  Jumlah  anggota  keluarga  yang  

terlalu  banyak  dalam sebuah  rumah  akan  membuat  suasana  rumah  menjadi  gaduh, 

sehingga  sulit  bagi  anak  untuk  belajar  dan  berkonsentrasi padapelajaran  yang  

sedang  dipelajarinya. 

B. Pembelajaran  Daring  

Daring  merupakan  singkatan  dari  “dalam  jaringan”  sebagai pengganti  kata  online  

yang  sering  kita  gunakan  dalam  kaitannya dengan  teknologi  internet.  Daring  adalah  

terjemahan  dari  istilah online  yang  bermakna  tersambung  ke  dalam jaringan internet. 



Pembelajaran  daring  artinya  adalah  pembelajaran  yang dilakukan  secara  online,  

menggunakan  aplikasi  pembelajaran maupun jejaring  sosial. Menurut  Tim  

Kemenristekdikti  (2017:  1)  Daring  atau dalam  jaringan  adalah  terjemahan  dari  istilah  

online  yang bermakna  tersambung  ke  dalam  jaringan komputer. Yazdi  (2012:  146)  

Mendefinisikan  e-learning  sebagai sembarang  pengajaran  dan  pembelajaran  yang  

menggunakan rangkaian  elektronik  (LAN,  WAN,  atau  internet)  untuk menyampaikan  isi  

pembelajaran,  interaksi,  atau  bimbingan.   

Ada pula  yang  menafsirkan  e-learning  sebagai  bentuk  pendidikan  jarak jauh  

yang  dilakukan melalui  media  internet. Menurut  Dewi  (2020:  56-58)  Pembelajaran  

daring merupakan  pemanfaatan  jaringan  internet  dalam  proses pembelajaran.  Dengan  

pembelajaran  daring  siswa  memiliki keleluasaan  waktu  belajar,  dapat  belajar  kapanpun  

dan  dimanapun. Pembelajaran  daring  dilakukan  dengan  disesuaikan  kemampuan masing-

masing  sekolah.  Pembelajaran  daring  (online)  dapat menggunakan  teknologi  digital  

seperti  google  classroom,  rumah belajar,  zoom,  video converence, telepon atau  live  chat  

dan lainnya.   Menurut  Sofyana  (2019:  82)  “Pembelajaran  daring bertujuan  memberikan  

layanan  pembelajaran  bermutu  dalam jaringan  (daring)  yang  bersifat  masif  dan  terbuka  

untuk menjangkau peminat  yang  lebih banyak dan lebih  luas”.    

Pembelajaran  daring  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini adalah  pemberian  tugas  

melalui  pemantauan  pendampingan  oleh guru  melalui  whatsapp  grup  sehingga  anak  

betul-betul  belajar. Kemudian  guru-guru  bekerja  dari  rumah  dengan  berkoordinasi 

dengan  orang  tua,  melalui  video  call  maupun  foto  kegiatan  belajar  anak  di  rumah  

untuk  memastikan  adanya  interaksi  antara  guru dengan orang  tua.  

C. Peran  Orang tua dalam pembelajaran  daring  

Terdapat  empat  peran  orang  tua  selama  Pembelajaran  Jarak Jauh  (PJJ)  atau  

pembelajaran  daring  menurut  (Cahyati,  2020:  155) yaitu:  

a. Orang  tua  memiliki  peran  sebagai  guru  di  rumah,  yang  di  mana orang  tua  

dapat  membimbing  anaknya  dalam  belajar  secara  jarak jauh dari rumah.  

b. Orang  tua  sebagai  fasilitator,  yaitu  orang  tua  sebagai  sarana  dan pra-sarana  bagi  

anaknya  dalam  melaksanakan  pembelajaran  jarak jauh.  

c. Orang  tua  sebagai  motivator,  yaitu  orang  tua  dapat  memberikan semangat  serta  

dukungan  kepada  anaknya  dalam  melaksanakan pembelajaran,  sehingga  anak  

memiliki  semangat  untuk  belajar, serta memperoleh prestasi  yang  baik.  

d. Orang  tua  sebagai  pengaruh  atau  director,  Orang  tua  mempunyai peran  untuk  

selalu  membimbing  anaknya  agar  dapat  mencapai  keberhasilan  di  masa  yang  



akan  datang.  Orang  tua  juga  berperan untuk  mengarahkan  anak  sesuai  dengan  

bakat  dan  minat  yang dimiliki  oleh  masing-masing  anak.  Hal  ini  dikarenakan  

anak mempunyai  bakat  yang  berbeda-beda.  Anak  memiliki  hak  untuk 

mewujudkan  cita-citanya.  Anak  harus  selalu  dingatkan  agar  tidak larut  dalam  

situasi  libur  sekolah  yang  tidak  menentu  seperti  saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Adapun pelaksanaan kegiatan sosialisasi selama 3 hari ( 7-9 agustus 2021) akan diuraikan 

sebagaiman berikut: 

Hari / tanggal  Kegiatan  Deskripsi  Tempat  Waktu  

rabu, 4 agustus 

2021 

perizinan Tim membicarakan langsung 

kegiatan pengabdian kepada 
rektor Universitas Bina 
Bangsa Getsempena 

Universitas 

Bina Bangsa 
Getsempena 

30 

menit 

Kamis, 5 

agustus 2021 

perizinan Tim meminta izin kepada 

pihak desa untuk 
melaksanakan kegiatan 

sosialisasi 

Desa gp. 

Blang 
,keucamatan 

meuraxa kota 
banda aceh 

20 / 25 

menit 

Jum’at, 6 

agustus 2021 

Persiapan  Menginformasikan kegiatan 

sosialisasi kepada sekretaris 
desa gp. Blang dan peserta 
sosialisasi juga berdiskusi 

mengenai tempat ,waktu dan 
peralatan untuk kegiatan 

sosialisasi 

Desa gp. 

Blang, 
keucamatan 
meuraxa kota 

banda aceh 

1 jam 

Sabtu, 7 
agustus 2021 

pelaksanaan Pembukaan kegiatan 
sosialisasi oleh rektor 
universitas bina bangsa 

getsempena dan dari pihak 
desa 

Desa gp. 
Blang 
,keucamatan 

meuraxa kota 
banda aceh 

1 ,5 
jam 

Minggu , 8 

agustus 2021 

pelaksanaan 1. jenis belajar daring via 

whatsapp. 

2. Cara membrowsing tugas 
yang diberikan oleh guru. 

3. Cara mengunduh gambar 

dari google chrome 
 

 2 jam 

Senin , 9 

agustus 2021 

Pelaksanaan  1. Cara penggunaan via 

zoom 
2. Cara browsing sumber 

belajar 

 

 2 jam  

Rabu , 11 
agustus 2021 

pelaporan Menyelesaikan laporan 
sosialisasi kepada 

masyarakat yang telah 
dilaksanakan bersama tim 
dosen 

Universitas 
bina bangsa 

getsempena 

1 jam 

total 8 jam 

25 
menit 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik peserta  

 Peserta pelaksanaan kegiatan sosialisasi berjumlah 12 orang yang mayoritasnya 

sebagai ibu rumah tangga dan berdomisili di desa gp. Blang. 

Respon peserta 

 Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi walaupun kegiatan dilakukan 

selama 3 hari di waktu sore hari. mereka sangat antusias mendengarkan materi dan aktif 

berdiskusi. Pihak desa juga meminta agar kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada setiap 

semester supaya masyarakat mendapatkan banyak informasi terkait teknolgi, karena pada saat 

ini teknologi sangatlah dibutuhkan untuk sekolah anak. Dan juga supaya masyarakat bisa 

mengikuti perkembangan teknologi. 

HASIL DARI KEGIATAN SOSIALISASI TERHADAP PESERTA  

 Program pendampingan belajar ini sangat diapresiasi oleh warga, perangkat desa, 

terutama dari orang tua murid, karena semenjak adanya pandemi Covid-19 dan diganti 

belajar dirumah ini anak-anak mereka lebih asyik untuk bermain dan tidak mengenal waktu, 

sehingga terkadang yang mengerjakan tugas dari anak tersebut justru orang tuanya, dengan 

adanya program kerja ini orang tua siswa mengaku bahwa anaknya kini lebih rajin untuk 

belajar, selain itu anak-anak juga lebih produktif dengan mengisi waktu kosongnya untuk 

tetap belajar meskipun dirumah, pada awal memulai program kerja ini memang harus diakui 

bahwa kami mengalami sedikit hambatan terutama pada minat anak-anak untuk belajar, 

terlebih kami bukanlah guru mereka, sehingga mereka menganggap tidak perlu belajar 

kepada kami, namun dengan pendekatan-pendekatan yang kami lakukan, akhirnya kami 

berhasil untuk mengajak adik-adik untuk belajar bersama, selain dengan pendekatan-

pendekatan tersebut, untuk menarik minat anak-anak, kami juga sering mengadakan 

permainan untuk menjawab pertanyaan, yang mana yang cepat dan benar dalam menebak 

pertanyaan kami beri penghargaan baik berupa makanan,coklat atau makanan kecil. 

Pendidikan sekarang lebih menonjolkan teknologi untuk sarana pembelajaran baik di 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Oleh karena itu, masyarakat khususnya orang 

tua diwajibkan untuk memahami cara-cara penggunaan teknologi supaya memudahkan orang 

tua dalam mendampingi anaknya belajar. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini orang tua 



mengetahui cara penggunaan zoom yaitu salah satu sarana yang digunakan untuk melakukan 

pembelajaran. Dan juga orang tua mengetahui cara untuk mencari atau membantu siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. 

 Sosialisasi ini juga membantu peserta untuk mengetahui gambaran tentang manfaat 

internet dan hal-hal positif yang bisa didapat dari internet, kemudian dapat memberikan 

pemahaman tentang hal-hal negatif yang dapat muncul di internet dan solusi untuk 

mengurangi dampaknya. 

Dengan sistem Fun Learning yang kami terapkan tersebut ternyata juga berhasil 

memantik orang tua dilain kampung untuk ikut bergabung dengan program pendampingan 

belajar yang kami adakan, dengan semakin banyaknya anakanak yang berminat tersebut 

maka kami dari tim Pengabdian Universitas Bina Bangsa Getsempena bersama melawan 

Covid-19, membagi pendampingan belajar menjadi 2 kelompok untuk mencegah timbulnya 

kerumunan yang berlebihan sesuai dengan himbauan dari menteri kesehatan dan organisasi 

kesehatan dunia untuk mengurangi jumlah aktivitas yang menimbulkan kerumunan, 

pembagian kelompok ini kami lakukan menjadi 2 kloter, yang mana pendampingan belajar 

ini kami mulai dari pukul 14.00-16.00 WIB, untuk kloter pertama dan Pukul 16.00-18.00 

WIB untuk kloter kedua, selain pembagian dalam bentuk kloter 

 Kegiatan ini juga dapat memberikan informasi yang akurat kepada masyarakat 

tentang teknologi informasi dan sebagai masukan dalam penerapan penggunaan internet 

untuk mendukung proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bimbingan Belajar Secara Daring telah berjalan dengan baik. Para Orang tua 

mengikuti pelatihan dengan antusias dan responsif. Dengan adanya bimbingan belajar daring 

ini diharapkan mampu membantu orang tua dalam mendampingi anak sekolah daring selama 

masa pandemi ini sehingga semangat sekolah siswa tetap kuat dan mampu mengusai materi 

yang seharusnya diajarkan secara tatap muka. Siswa mampu mengembangkan potensi diri 

melalui media online atau daring sehingga siswa mampu bersaing dalam dunia teknologi saat 

ini, karena tidak dapat dipungkiri lagi dunia saat ini memang sedang dikuasai teknologi 

karena penyebaran virus corona yang semakin meluas. 

Dari adanya kegiatan sosialisasi ini maka dapat kita lihat bahwasanya banyak dari 

kalangan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga yang belum memahami penggunaan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. oleh karena itu, masyarakat merasa sangat terbantu 

dengan adanya sosialisasi ini karena dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang 

penggunaan IT atau teknologi di zaman sekarang ini  terlebih lagi penggunaan teknologi 

untuk mendukung pelaksanaan belajar mengajar disaat sekarang ini. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



1.absensi  

   

 

 

 

2.foto 

Absensi hari kedua , minggu 8 agustus 

2021 

Absensi hari ketiga, senin 9 
agustus 2021 



  

 

 

  

 

 

 

 

 

Pelaksanaan kegiatan belajar (cara searching tugas dan mengunduh gambar tugas dari google chrome) 

Penyerahan kerjasama MoU antar UBBG 

dan desa gp. Blang  

Ssesi foto bersama bersama 
orang tua peserta sosialisasi 

Skata sambutan dari bapak syamsul 

edwar selaku sekretaris desa 
Ckata sambutan dari ibu Dr. Lili 

kasmini, S.Si,M.Si selaku rektor 
UBBG 



  

 

  

 

Pelaksanaan kegiatan belajar ( cara mengaplikasikan zoom ) 

  

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.materi powerpoint 

Materi belajar via wa dan unduh gambar 



    

 

Cara mengaplikasikan zoom  



      

  Materi sumber belajar 

 

4.mou 



  

 


